BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat di tarik beberapa kesimpulan yakni;

Terkait dengan rasio Likuiditas ditemukan bahwa current ratio perusahaan
PT.HM Sampoerna, Tbk periode 2006-2010 memiliki nilai rata-rata sebesar
2.279 %, nilai quick ratio dengan rata-rata sebesar 1.085 %.

Hasil pengujian dari perusahaan PT.Bentoel Internasional Investema, Tbk
periode 2006-2010 memiliki nilai current ratio sebesar 1.992 %, sedangkan
nilai quick ratio memiliki rata-rata sebesar 1.334 %.

Hasil pengujian rasio current ratio PT.Gudang Garam, Tbk periode 2006-
2010 yakni memiliki nilai rata-rata sebesar 2.031 %, sementara itu pada quick

ratio sebesar 0.574 %.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka

terdapat beberapa saran penelitian ini yakni;

1.

Untuk meningkatkan rasio Likuiditas yakni dengan meningkatkan jumlah
aktiva lancar perusahaan serta mengurangi hutang lancar perusahaan.
Langkah yang dapat di tempuh dengan terus meningkatkan produksi barang
agar angka persediaan menjadi lebih besar serta mengupayakan

ketersediaan kas yang cukup dalam perusahaan.



2. Sebaiknya untuk meningkatkan rasio Likuiditas yakni dengan meningkatkan
jumlah aktiva lancar perusahaan serta mengurangi hutang lancar.
Perusahaan perlu meningkatkan semua aspek kinerja keuangan terutama
yang berhubungan dengan hutang perusahaan.

Perusahaan harus secara terus menerus memantau hubungan antara
besarnya kewajiban lancar dengan asset lancar. Hubungan ini sangat penting
terutama untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan asset lancar.
Perusahaan yang memiliki lebih banyak kewajiban lancar disbanding asset
lancar, biasanya perusahaan tersebut akan mengalami kesulitan sehatitas

ketika kewajiban lancarnya jatuh tempo
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